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ABSTRAK 

 
Data dari International Labour Organization (ILO) setiap hari terjadi sekitar 6.000 kecelakaan kerja fatal di dunia, 

lebih dari 160 juta pekerja menjadi sakit karena bahaya/ tindakan tidak aman di tempat kerja.
 
Hal ini dipengaruhi 

seperti alat-alat yang tidak layak pakai, alat pengaman yang kurang memenuhi standar.
 
Tindakan tidak aman (unsafe 

action) adalah tindakan yang dapat membahayakan pekerja itu sendiri 1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor   yang   berhubungan dengan tindakan tidak aman (unsafe action) pada pekerja bagian produksi PDAM 

Ratulangi Kota Makassar Tahun 2023. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan metode Cross-Sectional 

Study. Populasi penelitian adalah seluruh pekerja bagian produksi PDAM Ratulangi Kota Makassar, sebanyak 43 

orang dan sampel sebanyak 43 orang metode total Sampling. Data diambil dengan menggunakan kuesioner lalu 

dianalisis dengan uji chi-square. Dari Hasil Penelitian di peroleh bahwa ada hubungan pengawasan dengan tindakan 

tidak aman pada pekerja bagian produksi PDAM Ratulangi Kota Makassar tahun 2023 yaitu (p=0,000 < 𝛼=0,05). 

Kesimpulannya adalah menunjukkan bahwa pengawasan memiliki hubungan yang bermakna dengan tindakan tidak 

aman. Sarannya adalah menyarankan perusahaan memberikan pengawasan yang tepat  agar pekerja bekerja dengan 

aman dan memberikan sanksi atau hukuman yang tidak mematuhi peraturan sehingga dapat menumbuhkan motivasi 

untuk bekerja secara aman. 
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ABSTRACT 

 
Data from the International Labor Organization (ILO) shows that every day, there are around 6,000 fatal work 

accidents in the world, and more than 160 million workers become ill due to hazards/unsafe actions in the workplace. 

This is influenced by unsuitable tools and safety equipment that do not meet standards. Unsafe actions are actions 

that can endanger the workers themselves, such as operating machinery without proper training, not using personal 

protective equipment, or working in unsafe conditions. This study aims to determine the factors related to these unsafe 

actions in production workers at PDAM Ratulangi, Makassar City, in 2023. The type of research is quantitative 

research using the cross-sectional study method. The study population was all production workers at PDAM 

Ratulangi, Makassar City, with as many as 43 people and a sample of 43 people using the total Sampling method. 

Data was taken using a questionnaire and then analyzed using the chi-square test. From the research results, it was 

obtained that there was a relationship between supervision and unsafe actions in production workers at PDAM 

Ratulangi, Makassar City, in 2023, namely (p = 0.000 <α = 0.05). The conclusion is that supervision has a significant 

relationship with unsafe acts. The suggestion is to suggest that companies provide proper supervision so that workers 

work safely and provide sanctions or penalties for not complying with regulations so that they can foster motivation 

to work safely. 

 

Keywords : Unsafe action; supervisor; production 

 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan sarana  untuk  mencegah kecelakaan, cacat dan 

kematian sebagai akibat dari  kecelakaan  kerja. Keselamatan Kerja (Safety) merupakan suatu  keadaan  

para  pekerja  terjamin keselamatan pada saat bekerja baik itu menggunakan mesin, pesawat, alat kerja, 

proses pengolahan juga tempat kerja dan lingkungannya  juga  terjamin. Penerapan  Kesehatan  dan  

Keselamatan  Kerja (K3)  dapat  mencegah  dan  mengurangi  resiko  terjadinya  kecelakaan.2 Berdasarkan 

data Internasional Labour Organization (ILO), setiap tahun 2,3 juta kematian yang disebabkan oleh 

penyakit atau kecelakaan akibat hubungan ketenagakerjaan. Selain itu, jutaan pekerja menderita cedera dan 

penyakit yang tidak fatal. Sekitar 6.400 orang meninggal dunia setiap harinya karena kecelakaan akibat 

kerja atau penyakit akibat kerja sekitar 860.000 yang terluka ditempat kerja.3 

International Labour Organization (ILO) tahun 2018 memberikan  perkiraan  pada  tahun  2018 

terdapat  2,78  juta  pekerja  meninggal  dunia karena   kecelakaan   kerja   serta   penyakit akibat   kerja,   

dan   sekitar   380.000   dari kematian  ini  dikarenakan  oleh  kecelakaan kerja.   Data   dari   Badan Pusat 

Statistik (BPS)   pada   tahun   2019 terdapat   116411   kasus   kecelakaan   yang telah   terjadi   di   

Indonesia.4 

Menurut Heinrich kecelakaan terjadi melalui hubungan mata rantai sebab akibat dari beberapa faktor 

penyebab kecelakaan kerja yang saling berhubungan sehingga dan dapat menimbulkan   kecelakaan   kerja  

(cedera ataupun penyakit  akibat kerja /PAK)  serta beberapa kerugian lainnya. Terdapat lima faktor dalam 

teori domino Heirich yaitu hereditas, kesalahan manusia, sikap, kodisi tidak aman dan kecelakaan kerja 

serta dampak kerugiannya. Sedangkan menurut teori Lawrence Green (1980) faktor perilaku meliputi 

faktor predisposisi seperti pengetahuan, sikap dan masa kerja.5 

World Health Organization (WHO) mendefinisikan bahwa cidera yang riil adalah hasil dari 

kecelakaan atau kejadian yang sebelumnya tidak bisa dipersiapkan pengendalian. Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan (Permenaker) Republik Indonesia Nomor: 03/MEN/98 Tentang Tata Cara Pelaporan dan 

Pemeriksaan Kecelakaan Bab 1 Ayat 1 berbunyi: “Kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak 
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dikehendaki dan tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban manusia dan harta benda.6 

Kecelakaan kerja dikategorikan sebagai kejadian yang sering terjadi di tempat kerja, menurut Multiple 

Causation Theory yang diperkenalkan oleh Petersen penyebab kecelakaan kerja dibagi menjadi 2 yakni 

Unsafe Act dan Unsafe Condition. Unsafe Act Adalah tindakan seorang pekerja yang menyimpang dari 

aturan.7 

Hal  tersebut  dikuatkan  dengan hasil  penelitian  Heinrich  yang  menyatakan bahwa terdapat  80%  

kecelakaan  yang  terjadi  akibat  dari tindakan  tidak  aman  atau unsafe  action sedangkan 20%  lainnya  

karena  kondisi  tidak  aman  atau unsafe condition. Dalam teorinya juga menyebutkan bahwa kecelakaan   

terdiri   dari   lima   faktor   yang   saling berkaitan,  yaitu  kondisi  kerja,  kelalaian  manusia, tindakan 

tidak aman, kecelakaan, cedera. Lebih dari 95% kecelakaan yang tercatat diakibatkan oleh faktor manusia. 

Dalam sebuah penelitian diisebutkan bahwa 80–90% kecelakaan disebabkan human errors.8 Data dari 

International Labour Organization (ILO) setiap hari terjadi sekitar 6.000 kecelakaan kerja fatal di dunia, 

lebih dari 160 juta pekerja menjadi sakit karena bahaya/ tindakan tidak aman di tempat kerja.1 

Tindakan tidak aman (unsafe action) adalah tindakan yang dapat membahayakan pekerja itu sendiri 

maupun orang lain yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan yang dapat disebabkan oleh berbagai 

hal seperti tidak mengikuti prosedur kerja, tidak mengikuti peraturan keselamatan kerja dan bekerja tidak 

hati-hati dimana dari setiap 300 tindakan tidak aman akan terjadi 1 (satu) kali kecelakaan yang 

mengakibatkan kehilangan hari kerja 9.Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan juga 

mengemukakan bahwa sebanyak 34,43% penyebab kecelakaan kerja disebabkan oleh tindakan tidak aman 

(unsafe action). Sepanjang tahun 2020, tercatat ada sebanyak 35.291 kasus (dengan proporsi 42,2%) 

kecelakaan kerja yang terjadi di Jawa Barat. Mayoritas kecelakaan terjadi karena faktor human error yang 

menimbulkan kerugian materi.10 

Strategi peningkatan  pengawasan  implementasi  keselamatan  kerja  merupakan  salah  satu  strategi 

yang  digunakan  untuk  dapat  mengurangi  tingkat  kecelakaan  kerja Berdasarkan  hasil analisis  

didapatkan  bahwa  strategi  peningkatan  pengawasan  implementasi  keselamatan kerja berpengaruh  

terhadap  tingkat  kecelakaan  kerja artinya semakin bagus Strategi peningkatan pengawasan implementasi 

keselamatan kerja, yang  diberikan maka akan berpengaruh terhadap kecelakaan kerja pengawasan.11 Dari 

teori–teori tentang penyebab kecelakaan kerja dapat dikemukakan bahwa faktor manusia merupakan faktor 

utama yang berperan dalam kecelakaan kerja yang pada dasarnya adalah perilaku tidak aman. Penyebab 

tindakan tidak aman (unsafe act) dari faktor internal diantaranya pengetahuan, motivasi dan kepatuhan 

terhadap peraturan.12 

Berdasarkan pengambilan data awal di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Ratulangi, terdapat 

sebanyak 43 pekerja pada bagian produksi dan tedapat alat dari tahun 1924 masih berfungsi sampai 

sekarang. Dari hasil wawancara beberapa pekerja didapatkan informasi bahwa kejadian kecelakaan yang 

terjadi antara lain yakni terpeleset, terbentur, terjatuh dan juga kejadian kecelakaan berat. Sedangkan 

tindakan tidak aman yang sering dijumpai yaitu, kurangnya pengawasan. Peneliti mengambil lokasi 

penelitan tersebut dikarenakan beberapa faktor yang berhubungan dengan tindakan tidak aman terjadi pada 

pekerja bagian produksi saat melakukan pekerjaan dan belum ada peneliti lain yang melakukan penelitian 
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pada pekerja bagian produksi. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang factor yang berhungan dengan tindakan tidak aman (unsafe action) pada pekerja bagian Produksi 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Ratulangi Tahun 2023. 

METODE 

Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan adalah    penelitian Kuantitatif metode cross sectional 

study untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan tindakan tidak aman (unsafe action) pada pekerja 

bagian Produksi PDAM Ratulangi Kota Makassar Tahun 2023.Lokasi penelitian yaitu Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) bertempat di JL. Dr. Sam Ratulangi, Kelurahan Mangkura, Kec. Ujung Pandang, Prov. 

Sulawesi Selatan, Indonesia. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja Produksi PDAM Ratulangi Kota Makassar yang 

berjumlah 43 orang pekerja. Adapun cara pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

total sampling yang dimana seluruh anggota populasi menjadi sampel yaitu 43 pekerja bagian Produksi 

PDAM Ratulangi. 

HASIL 

1. Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik, Tindakan Tidak Aman, Pengawasan  

Pada Pekerja Bagian Produksi PDAM Ratulangi Kota Makassar 

Variabel n % 

Jenis Kelamin 

Laki laki 33 76,7 

perempuan 10 23,3 

Umur (Tahun)   

20-29 10 23,3 

30-39 10 23,3 

40-49 17 39,5 

>50 6 14 

Pendidikan 

SMA 25 58,1 

D3 2 4,7 

S1 14 32,6 

S2 2 4,7 

Masa Kerja 

≤5 Tahun 19 44,2 

>5 Tahun 24 55,8 

Tindakan Tidak Aman 

Tidak Melakukan Tindakan Tidak 

Aman 
18 41,9 

Melakukan Tindakan Tidak Aman 25 58,1 

Pengawasan 

Cukup 17 49,5 

Kurang 26 60,5 

Berdasarkan tabel 1 dapat diliat dari hasil univariat maka di peroleh hasil distribusi frekuensi dari 43 

pekerja bagian produksi (100%) menunjukkan yang berjenis kelamin laki laki sebanyak 33 orang (76,7%) 
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sedangkan pekerja berjenis kelamin perempuan sebanyak 10 orang (23,3%). Berdasarkan distribusi 

frekuensi dari 43 pekerja bagian produksi (100%) umur pekerja paling banyak 40-49 tahun sebanyak 17 

orang (23,3%) sedangkan pekerja dengan umur paling sedikit yakni >50 tahun sebanyak 6 orang (14%). 

Berdasarkan distribusi frekuensi dari 43 pekerja bagian produksi (100%) pendidikan terakhir pekerja pada 

bagian produksi paling banyak yakni SMA sebanyak 25 orang (58,1%) sedangkan pendidikan terakhir 

pekerja produksi paling sedikit yakni D3 dan S2 sebanyak 2 orang (4,7%). Berdasarkan distribusi frekuensi 

dari 43 pekerja bagian produksi (100%) masa kerja paling sedikit yakni ≤5 tahun sebanyak 19 orang 

(44,2%), sedangkan masa kerja paling banyak yakni >5 tahun sebanyak 24 orang (55,8%).  

Berdasarkan distribusi frekuensi dari 43 pekerja bagian produksi (100%) tidak melakukan tindakan 

tidak aman saat bekerja sebanyak 18 orang (41,9%) dan pekerja yang melakukan tindakan tidak aman saat 

bekerja sebanyak 25 orang (58,1%). Berdasarkan distribusi frekuensi dari 43 pekerja bagian produksi 

(100%) Pengawasan cukup sebanyak 17 orang (49,5%) pengawasan kurang sebanyak 26 orang (60,5%). 

Pengawasan yang kurang yaitu dimana pengawas tidak selalu mengingatkan tentang prosedur kerja yang 

berlaku di perusahaan tersebut.  

Selain itu, petugas pengawasan juga tidak selalu memantau pekerja pada saat bekerja dikarenakan 

perusahaan masih memberikan tugas pengawasan kepada kepala sub-unit di area produksi sehingga kurang 

efektif untuk terus memantau pekerja karena kepala sub-unit tersebut tidak hanya bertugas untuk 

mengawasi pekerjanya. Sedangkan pengawasan yang cukup yaitu pengawas memberikan informasi serta 

pemahaman kepada para pekerja tentang pentingnya keselamatan serta esehatan kerja dan juga 

mengingatkan pekerja untuk selalu berhati hati saat berada di lingkungan kerja serta pengawas memberikan 

sanksi apabila ada pekerja yang tidak mengikuti prosedur yang sudah di tetapkan oleh perusahaan. 

Analisis Bivariat 

Tabel 2. Hubungan Pengawasan dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) pada Pekerja 

 Bagian Produksi PDAM Ratulangi Kota Makassar  

  

 

 

   

Berdasarkan tabel 2 tentang hubungan pengawasan dengan tindakan tidak aman (unsafe action), 

menunjukkan bahwa pengawasan yang kurang terhadap tindakan tidak aman (unsafe action) sebanyak 24 

orang (92,3%) dari 26 orang (100%) sedangkan pengawasan yang cukup terhadap tindakan tidak aman 

Pengawasan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) Total 𝝆 

(Value) Melakukan 

Tindakan Tidak 

Aman 

Tidak Melakukan 

Tindakan Tidak Aman 

n % n % n % 

0,000 
Cukup 1 5,9 16 94,1 17 100 

Kurang 24 92,3 2 7,7 26 100 

Total 25 28,1 18 41,9 43 100 
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(unsafe action) dengan jumlah 1 orang (5,9%) dari 17 orang (100%). Berdasarkan hasil uji statistik dengan 

menggunakan chi-square diperoleh nilai   p-value = 0,000, karena nilai probabilitas α < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada hubungan pengawasan dengan tindakan tidak aman (unsafe 

action) pada pekerja bagian produksi PDAM Ratulangi Kota Makassar Tahun 2023. 

PEMBAHASAN 

Hubungan Pengawasan dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) 

Pengawasan merupakan suatu pekerjaan yang berarti mengarahkan yaitu memberikan tugas, 

menyediakan instruksi, pelatihan dan nasihat kepada individu juga termasuk mendengarkan dan 

memecahkan masalah yang berhubungan denganpekerjaan serta menanggapi keluhan bawahan. 

Pengawasan kerja merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamin 

bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya  

13. Hasil penelitian  pengawasan  dibagi 2 kategori pengawasan yang kurang terhadap tindakan tidak aman 

(unsafe action) sebanyak 24 orang (92,3%) dari 26 orang(100%) sedangkan pengawasan yang cukup 

terhadap tindakan tidak aman (unsafe action) dengan jumlah 1 pekerja (5,9%) dari 17 pekerja (100%). 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p-value = 0,000, karena nilai 

probabilitas α < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada hubungan pengawasan dengan 

tindakan tidak aman (unsafe action) pada pekerja bagian produksi PDAM Ratulangi Kota Makassar Tahun 

2023.  

Dari hasil observasi menggunakan kuesioner untuk mengukur pengawasan bagian produksi PDAM 

Ratulangi Kota Makassar, diperoleh gambaran pengawasan yang kurang sebanyak 26 pekerja (60,5%) yang 

dimana hal ini dapat menyebabkan terjadinya tindakan tidak aman karena pengawasan di lingkungan kerja 

dilakukan untuk memantau pekerja agar dapat melaksanakan pekerjaan secara aman, efektif dan efisien 

serta terhindar dari bahaya yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh masih ditemukan pekerja yang melakukan tindakan tidak aman dikarenakan petugas pengawas 

tidak selalu mengingatkan tentang prosedur kerja yang berlaku di perusahaan tersebut. Selain itu, petugas 

pengawasan juga tidak selalu memantau pekerja pada saat bekerja dikarenakan perusahaan memberikan 

tugas pengawasan kepada kepala sub-unit di area produksi sehingga kurang efektif untuk terus memantau 

pekerja karena kepala sub-unit tersebut tidak hanya bertugas untuk mengawasi pekerjanya. Pengawasan di 

bagian produksi PDAM Ratulangi Kota Makassar harus lebih diperhatikan lagi dan perusahaan sebaiknya 

memberikan tugas pengawasan ini kepada pekerja khusus yang memang fokus dalam memperhatikan 

tindakan pekerja yang di lakukan agar pengawasan di area produksi dapat lebih efektif dan efisien sehingga 

dapat mencegah terjadinya tindakan tidak aman yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Saat 

pengawasan di area kerja kurang baik, maka semakin besar kemungkinan pekerja untuk melakukan 

tindakan tidak aman. Dalam pengawasan kerja dapat dilakukan dua teknik pengawasan agar pengawasan 

yang dilakukan dapat berjalan dengan baik yaitu dengan pengawasan langsung dan pengawasan tidak 

langsung.14 

Perusahaan perlu menyediakan pengawasan yang memiliki tanggung jawab dalam memberikan 
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pengetahuan serta mengawasi pekerja setiap saat untuk menghindari terjadinya kecelakaa kerja seperti 

halnya teori yang di kemukakan Birds dan Germain15 bahwa pengawasan bertujuan untuk memastikan 

kegiatan kerja yang dilakukan berjalan sesuai rencana. Bila fungsi pengawasan tidak dilaksanakan dengan 

baik, maka akan menimbulkan penyebab dasar yaitu terjadinya suatu insiden yang dapat mengganggu 

kegiatan perusahaan. Pelaksanaan pengawasan yang rutin akan mendorong motivasi pekerja untuk 

berperilaku aman. Berdasarkan teori, tenaga kerja selalu bekerja dengan baik, benar, memakai APD dan 

berperilaku aman dapat ditingkatkan dengan adanya pengawasan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian16 Hasil analisis univariat pada karyawan di departemen produksi 

diketahui pengawasan kategori baik lebih besar yaitu 60% dibandingkan pengawasan dalam kategori tidak 

baik sebesar 40%. Nilai P value= 0,03 dari hasil analisa bivariat menggunakan uji chi square dapat diartikan 

adanya hubungan antara pengawasan dengan perilaku tidak aman pada karyawan departemen produksi di 

PT X Jakarta Tahun 2021.  

 Perlunya pengawasan di PDAM Ratulangi agar dapat mengoreksi secara langsung para pekerja 

apabila melakukan kesalahan agar dapat  mengurangi terjadinya kecelakaan kerja yang di akibatkan oleh 

pekerja yang tidak mengikuti prosedur kerja yang sudah di tertapkan oleh perusahaan seperti halnya teori 

yang di kemukakan oleh Heinrich dalam17 yaitu pengawasan termasuk dalam 10 aksioma keselamatan kerja 

yang merupakan kunci pencegahan kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh perilaku tidak aman. 

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian 3 Menunjukkan distribusi bahwa dari 5 orang pekerja yang 

memiliki pengawasan kurang terdapat 1 orang (20,0%) yang memiliki tindakan tidak aman dan terdapat 4 

orang (80,0%) yang memiliki tindakan aman. Sedangkan dari  34  orang  pekerja   memiliki   pengawasan 

terdapat 11 orang (24,4%) yang memiliki tindakan tidak aman dan terdapat 34 orang (75,6%) yang memiliki 

tindakan aman. Hasil uji statistik menggunakan chi-square di peroleh nilai p= 0,825 karena nilai > 0,05 

maka H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara pengawasan dengan tindakan 

tidak aman (unsafe action) pada pekerja PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) tahun 2020. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan tindakan tidak aman (unsafe 

action) pada pekerja bagian produksi PDAM Ratulangi Kota Makassar Tahun 2023 bahwa Ada hubungan 

antara pengawasan dengan tindakan tidak aman (unsafe action) pada pekerja bagian produksi PDAM 

Ratulangi Kota Makassar. Penelitian ini menyarankan perusahaan memberikan pengawasan yang tepat  

agar pekerja bekerja dengan aman dan memberikan sanksi atau hukuman yang tidak mematuhi peraturan 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi untuk bekerja secara aman. 
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